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ABSTRAK 

Abstrak: : Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, salah satunya 

adalah pasir yang berperan penting dalam pembangunan infrastruktur nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh aktivitas penambangan pasir 

terhadap pola pengeluaran dan tingkat ekonomi masyarakat di Desa Labuan Lelea, 

Kecamatan Labuan, Kabupaten Donggala. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui angket dan observasi lapangan 

terhadap masyarakat penambang pasir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% 

responden menyatakan kegiatan penambangan pasir berdampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat, terutama melalui peningkatan pendapatan dan 

terbukanya lapangan kerja baru. Namun demikian, peningkatan pendapatan tersebut 

juga menyebabkan perubahan pola pengeluaran yang cenderung lebih konsumtif, di 

mana sebagian besar penghasilan digunakan untuk kebutuhan sekunder seperti 

kendaraan bermotor, barang elektronik, dan renovasi rumah. Selain memberikan 

manfaat ekonomi, aktivitas penambangan pasir menimbulkan ketimpangan sosial 

antarwarga serta penurunan minat terhadap sektor pertanian. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penambangan pasir berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Labuan Lelea, namun perlu adanya 

pengelolaan ekonomi rumah tangga yang bijak serta pengawasan lingkungan dan sosial 

agar keberlanjutan ekonomi masyarakat dapat terjaga. 

Kata Kunci: Pola  pengeluaran; Tingkat sosial; Ekonomi masyarakat; Penambang  pasir 

Abstract:  Indonesia possesses abundant natural resources, one of which is sand, playing 

a vital role in supporting national infrastructure development. This study aims to 

describe the influence of sand mining activities on the spending patterns and economic 

levels of the community in Labuan Lelea Village, Labuan District, Donggala Regency. 

The research employed a qualitative descriptive approach, using questionnaires and 

field observations to collect data from sand-mining households. The results show that 

90% of respondents agreed that sand mining activities positively impact the local 

economy, primarily through increased income and the creation of new employment 

opportunities. However, the rise in income has also led to more consumptive spending 

behavior, with much of the earnings allocated for non-essential goods such as motor 

vehicles, electronic devices, and home renovations. Despite the economic benefits, sand 

mining has contributed to social inequality and a decline in agricultural engagement 

among residents. Overall, this study concludes that sand mining significantly 

contributes to improving the welfare of the Labuan Lelea community, but there is a need 

for prudent household financial management and environmental and social oversight to 
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ensure sustainable community development. 
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A. LATAR BELAKANG 
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang sangat beragam, mulai dari 

hasil hutan, laut, hingga sektor pertambangan. Kekayaan alam yang melimpah ini 

menjadi faktor penting dalam mendukung kebutuhan hidup masyarakat sekaligus 

pembangunan nasional. Di antara berbagai jenis sumber daya tersebut, sektor 

pertambangan menempati posisi dominan dan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian negara (Saputra et al., 2023). Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan meningkatnya aktivitas sosial ekonomi, pemanfaatan 

sumber daya alam terus meningkat, baik untuk perluasan permukiman maupun 

pemenuhan pangan dan pembangunan infrastruktur (Law et al., 2023). 

Kegiatan pertambangan sering kali menjadi peluang ekonomi bagi masyarakat. 

Sektor ini mampu menciptakan lapangan pekerjaan, membuka akses ekonomi 

baru, serta memicu perubahan sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya 

(Nurfahraini et al., 2019; Yunita, 2016). Salah satu bentuk pemanfaatan sumber 

daya alam adalah penambangan pasir, yang memiliki nilai jual tinggi dan menjadi 

bahan baku penting untuk pembangunan infrastruktur (Fitriani, 2022). 

Permintaan pasir sebagai material konstruksi meningkat seiring meluasnya 

pembangunan di berbagai wilayah Indonesia (Firdaus, 2019). Namun, kegiatan 

pertambangan juga menimbulkan dampak negatif, seperti kerusakan lingkungan 

dan gangguan terhadap hak-hak ekonomi serta sosial masyarakat setempat 

(Mukaromah et al., 2024). 

Fenomena serupa terjadi di Desa Labuan Lelea, Kecamatan Labuan, Kabupaten 

Donggala, yang memiliki tingkat aktivitas penambangan pasir cukup tinggi. 

Sebagian besar masyarakat, khususnya di Dusun Tarabu, beralih mata pencaharian 

dari pertanian ke penambangan pasir karena pendapatan yang diperoleh dianggap 

lebih besar dan cepat. Peralihan mata pencaharian ini memicu perubahan sosial 

ekonomi, termasuk munculnya pola pengeluaran yang lebih konsumtif seiring 

meningkatnya pendapatan. Aktivitas penambangan memberikan dampak positif, 

seperti peningkatan pendapatan daerah, tersedianya lapangan kerja, dan 

meningkatnya kapasitas ekonomi masyarakat. Namun di sisi lain, muncul 

ketimpangan ekonomi, perubahan perilaku sosial, serta potensi kerusakan 

lingkungan. 

Hingga saat ini, penelitian terkait dampak penambangan pasir umumnya fokus 

pada aspek lingkungan dan ekonomi makro. Kajian yang menelaah secara spesifik 

hubungan antara pola pengeluaran dan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
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penambang, khususnya di Desa Labuan Lelea, masih terbatas. Belum banyak 

penelitian yang menggambarkan secara mendalam bagaimana peningkatan 

pendapatan dari penambangan pasir memengaruhi pola konsumsi, tingkat 

kesejahteraan, dan dinamika sosial masyarakat secara kontekstual. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai 

kondisi sosial ekonomi masyarakat penambang serta pembentukan dan perubahan 

pola pengeluaran mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis hubungan antara pola pengeluaran 

dan tingkat ekonomi masyarakat penambang pasir di Desa Labuan Lelea dan 

mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi masyarakat penambang pasir secara 

komprehensif melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Berdasarkan fokus 

penelitian tentang “Pengaruh pola pengeluaran terhadap tingkat ekonomi 

masyarakat Desa Labuan Lelea, Kabupaten Donggala”, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh pola pengeluaran masyarakat 

penambang pasir di Desa Labuan Lelea, Kecamatan Labuan, Kabupaten Donggala?” 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif metode ini digunakan 

menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang pola pengeluaran dan 

tingkat ekonomi masyarakat penambang pasir. Lokasi penelitian di desa Labuan 

Lelea, Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala. Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah 20 orang, kemudian jenis angket yang digunakan angket 

tertutup/skala likert. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket 

dan observasi lapangan. Analisi data yang digunakan, analisis data kualitatif.  

 

 
Gambar 1. Peta lokasi 

 

Tabel Indikator Variabel Penelitian sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Variabel X – Aktivitas Penambangan Pasir 

Variabel Sub-Variabel Indikator Skala Ukur 

Aktivitas 
Penambangan 

Pasir (X) 

Intensitas 
penambangan 

Volume pasir yang 
ditambang 

Rasio 

  

Frekuensi aktivitas 
penambangan per 

hari/minggu 
Rasio 
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Variabel Sub-Variabel Indikator Skala Ukur 

  
Jumlah alat berat/alat 

angkut digunakan 
Rasio 

 
Dampak 

lingkungan 
Tingkat kerusakan lahan Ordinal 

  
Tingkat erosi & 
pendangkalan 

Ordinal 

  
Kualitas air (keruh, warna, 

bau) 
Ordinal 

  
Polusi debu & kebisingan Ordinal 

 
Dampak sosial 

Konflik sosial akibat 
tambang 

Ordinal 

  
Gangguan kenyamanan 

warga 
Ordinal 

  
Perubahan aktivitas harian 

masyarakat 
Ordinal 

 
Dampak ekonomi 

Peluang kerja dari usaha 
tambang 

Ordinal 

  
Perubahan pendapatan 
masyarakat 

Rasio 

  
Ketergantungan warga 
pada sektor tambang 

Ordinal 

 
Tabel 2. Variabel Y1 – Pola Pengeluaran Masyarakat 

Variabel Sub-Variabel Indikator Skala Ukur 

Pola 
Pengeluaran 

(Y1) 

Pengeluaran 
konsumsi 

Belanja kebutuhan pokok Rasio 

  
Pengeluaran untuk listrik, 

air, dan bahan bakar 
Rasio 

 
Pengeluaran 
pendidikan 

Biaya sekolah anak Rasio 

  
Pengeluaran alat tulis/buku Rasio 

 
Pengeluaran 

kesehatan 
Biaya berobat Rasio 

  
Pembelian obat dan vitamin Rasio 

 
Pengeluaran sosial Sumbangan sosial/adat Rasio 

  
Biaya kegiatan keagamaan Rasio 

 
Pengeluaran non-

konsumtif 
Tabungan/rekening 

simpanan 
Rasio 

  
Cicilan atau hutang Rasio 
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Tabel 3. Variabel Y2 – Tingkat Sosial Ekonomi Masyarakat 

Variabel Sub-Variabel Indikator 
Skala 
Ukur 

Tingkat Sosial Ekonomi 
(Y2) 

Pendapatan Rata-rata pendapatan bulanan Rasio 

  
Sumber pendapatan (tambang & 

non-tambang) 
Nominal 

 
Pendidikan Tingkat pendidikan kepala keluarga Ordinal 

  
Partisipasi sekolah anggota 

keluarga 
Ordinal 

 
Kesehatan Akses terhadap fasilitas kesehatan Ordinal 

  
Frekuensi penyakit yang muncul Ordinal 

 
Perumahan 

Kualitas bangunan rumah (atap, 
lantai, dinding) 

Ordinal 

  
Akses air bersih Ordinal 

  
Fasilitas sanitasi Ordinal 

 
Kondisi sosial Hubungan sosial antarwarga Ordinal 

  
Partisipasi dalam kegiatan desa Ordinal 

  
Tingkat solidaritas dan gotong 

royong 
Ordinal 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4. Ringkasan Persentase Jawaban Responden per Indikator Dampak 

Penambangan Pasir 

No Indikator Penelitian 
Kategori 
Variabel 

Persentase Setuju 
(SS + S + CS) 

1 
Penambangan pasir meningkatkan kondisi 

ekonomi masyarakat 
Dampak 
Ekonomi 

90% 

2 
Penambangan pasir meningkatkan pola hidup 

konsumtif 
Pola 

Pengeluaran 
85% 

3 
Penambangan mendorong masyarakat mencari 

tambahan penghasilan 
Dampak 
Ekonomi 

90% 

4 
Terjadi peralihan mata pencaharian ke sektor 

tambang 
Sosial Ekonomi 80% 

5 
Pendapatan keluarga meningkat akibat 

penambangan pasir 
Dampak 
Ekonomi 

90% 

6 
Pendapatan memungkinkan keluarga 

membiayai pendidikan hingga perguruan tinggi 
Sosial Ekonomi 95% 

7 
Penambangan meningkatkan kemampuan 

pemenuhan kebutuhan fisik keluarga 
Pola 

Pengeluaran 
100% 

8 
Penghasilan masyarakat secara umum 

meningkat 
Dampak 
Ekonomi 

90% 

9 
Masyarakat mampu memiliki fasilitas rumah 

(motor, mobil, hunian lebih baik) 
Sosial Ekonomi 90% 

10 
Meski pengeluaran meningkat, kebutuhan 

pendidikan anak tetap terpenuhi 
Pola 

Pengeluaran 
90% 

11 
Pendapatan harian cukup untuk kebutuhan 

keluarga 
Sosial Ekonomi 90% 



86  |  GEOGRAPHY: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 
        Vol. 14, No. 1, April 2026, hal. 81-89 

No Indikator Penelitian 
Kategori 
Variabel 

Persentase Setuju 
(SS + S + CS) 

12 
Penambangan berdampak pada pendapatan 

non-penambangan 
Dampak 
Ekonomi 

80% 

13 Penambangan membuka lapangan kerja Sosial Ekonomi 65% 

14 
Penambangan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 
Sosial Ekonomi 95% 

15 Penambangan memberikan peluang kerja lokal Sosial Ekonomi 90% 

16 
Peningkatan kesejahteraan dirasakan sebagian 

besar masyarakat 
Sosial Ekonomi 95% 

 

 

 

 
Grafik batang di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian positif (>85%) terhadap dampak penambangan pasir pada 

peningkatan pendapatan, kemampuan membiayai pendidikan, dan kesejahteraan. 

Namun, tingginya persentase pada indikator pola konsumtif (85%) 

mengindikasikan bahwa peningkatan pendapatan diikuti oleh peningkatan 

pengeluaran non-primer. 

Interpretasi grafik 

 Peningkatan Pendapatan (90%): Penambangan pasir menjadi sumber 

pendapatan utama/alternatif yang signifikan. 

 Pola Konsumtif (85%): Kenaikan pendapatan mendorong belanja sekunder 

(kendaraan, elektronik, renovasi rumah). 

 Kemampuan Pendidikan (95%): Pendapatan tambahan meningkatkan 

akses pendidikan, meski banyak responden masih pada level “cukup setuju”. 

 Kesejahteraan (90%): Kesejahteraan meningkat, tetapi belum merata dan 

belum optimal. 

Keterkaitan Hasil dengan Teori Ekonomi Rumah Tangga dan Perilaku Konsumsi 

1. Teori Ekonomi Rumah Tangga 

Dalam teori ekonomi rumah tangga, peningkatan pendapatan akan 

meningkatkan kemampuan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan non-

dasar. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori tersebut, di mana kenaikan 

pendapatan dari penambangan pasir meningkatkan kemampuan rumah tangga 

memenuhi kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan fasilitas rumah tangga. 
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Namun, dominasi jawaban “cukup setuju” menunjukkan bahwa alokasi 

pendapatan belum sepenuhnya efisien untuk kesejahteraan jangka panjang. 

2. Teori Perilaku Konsumsi 

Berdasarkan teori konsumsi Keynes, konsumsi akan meningkat seiring kenaikan 

pendapatan, terutama pada kelompok berpendapatan menengah ke bawah. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kenaikan pendapatan bersifat cepat 

(cash income) mendorong konsumsi sekunder dan gaya hidup konsumtif, bukan 

peningkatan tabungan atau investasi produktif. Hal ini menjelaskan mengapa 

kesejahteraan meningkat, tetapi belum stabil dan berkelanjutan. 

3. Keterkaitan dengan Literatur Penambangan Pasir 

Literatur penambangan pasir (Dewi & Suryani, 2020; Rahman & Nurdin, 2019; 

Saputra et al., 2023) menyatakan bahwa aktivitas penambangan: 

 meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja, 

 mendorong pergeseran mata pencaharian dari pertanian, 

 memicu pola konsumsi yang lebih konsumtif, 

 serta menimbulkan ketimpangan kesejahteraan. 

Hasil penelitian di Desa Labuan Lelea menguatkan temuan tersebut dengan 

bukti empiris bahwa penambangan pasir berkontribusi positif terhadap ekonomi 

rumah tangga, tetapi juga meningkatkan risiko ketergantungan ekonomi dan 

kerentanan sosial jangka panjang akibat pola pengeluaran yang cenderung 

konsumtif. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

penelitian ini tidak hanya terletak pada pengukuran peningkatan pendapatan 

masyarakat penambang, tetapi pada analisis keterkaitan langsung antara 

peningkatan pendapatan, perubahan pola pengeluaran, dan implikasinya terhadap 

struktur sosial ekonomi desa. Penelitian ini secara khusus menempatkan pola 

pengeluaran rumah tangga sebagai variabel kunci (intervening) yang menjelaskan 

mengapa peningkatan pendapatan tidak selalu menghasilkan kesejahteraan yang 

merata dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan masyarakat akibat aktivitas penambangan pasir secara 

langsung memengaruhi pola pengeluaran rumah tangga, khususnya mendorong 

peningkatan konsumsi non-pokok dan bersifat konsumtif. Temuan ini 

mengindikasikan terjadinya pergeseran struktur ekonomi pedesaan, dari pola 

ekonomi subsisten menuju ekonomi berbasis pendapatan tunai yang cepat (cash-

based economy). 

Secara khusus, penelitian ini memperkaya kajian sosial ekonomi pedesaan 

dengan membuktikan bahwa kenaikan pendapatan tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan, karena sebagian besar 

pendapatan digunakan untuk konsumsi sekunder seperti kendaraan bermotor, 

barang elektronik, dan renovasi rumah. Selain itu, penelitian ini menegaskan 

adanya ketimpangan distribusi manfaat ekonomi penambangan, di mana hanya 

sebagian masyarakat yang merasakan peningkatan kesejahteraan secara signifikan, 
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sementara kelompok lain relatif tertinggal. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkuat pemahaman mengenai dampak ganda (double 

effect) aktivitas penambangan, yaitu sebagai penggerak ekonomi sekaligus pemicu 

potensi masalah sosial jangka panjang di wilayah pedesaan.  

Berdasarkan temuan penelitian, rekomendasi kebijakan yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut: 1) Pemerintah desa perlu merumuskan kebijakan 

pengelolaan pendapatan masyarakat penambang melalui program pemberdayaan 

ekonomi lokal, seperti penguatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

pengembangan usaha produktif non-tambang, serta diversifikasi mata 

pencaharian untuk mengurangi ketergantungan pada sektor penambangan; 2) 

Pelaku usaha penambangan diharapkan mengalokasikan dana CSR secara lebih 

terarah pada sektor pendidikan, pelatihan keterampilan kerja, serta 

pengembangan usaha mikro masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

dampak ekonomi jangka panjang dan pemerataan kesejahteraan masyarakat desa; 

3) Diperlukan program edukasi finansial bagi masyarakat penambang yang 

difokuskan pada pengelolaan pendapatan, perencanaan keuangan rumah tangga, 

dan pentingnya investasi produktif. Edukasi ini diharapkan dapat menekan pola 

konsumsi berlebihan serta meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga ketika 

aktivitas penambangan mengalami penurunan; 4) Pemerintah daerah bersama 

pemerintah desa perlu mendorong revitalisasi sektor pertanian dan usaha lokal 

lainnya agar tetap diminati, sehingga keseimbangan struktur ekonomi desa dapat 

terjaga dan risiko sosial ekonomi jangka panjang dapat diminimalkan. 
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